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ABSTRAK 

 

Fikri: 180103020293, Kajian Tafsir Tematik Al-Qur'an di Lembaga Pengajian 

dan Pengkajian Al-Qur'an (LPPQ) di Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, Pembimbing: (1) Bashori, M.Ag. dan (2) Najib Irsyadi, S. 

Th.I., M. Hum. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Tafsir Maudhu‟i, Kajian Tafsir Al-Qur‟an, LPPQ UIN Antasari. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, isi, dan pendekatan 

kajian tafsir tematik yang dilakukan oleh Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al- 

Qur‟an (LPPQ) UIN Antasari Banjarmasin. Fokus utama kajian ini tertuju pada 

lima tema sentral yang disampaikan oleh para pemateri dalam forum pengajian 

tafsir mingguan yang rutin diselenggarakan oleh lembaga tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi terhadap video kajian yang diunggah melalui media sosial resmi 

milik LPPQ. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif-kritis guna 

menggambarkan pola dan karakteristik kajian tafsir tematik yang berkembang di 

lingkungan LPPQ. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa bentuk kajian tafsir tematik yang 

dilakukan bersifat sistematis dan komunikatif. Para pemateri mengangkat tema- 

tema aktual dan relevan dengan realitas kehidupan masyarakat. Mereka 

menggunakan pendekatan tafsir maudhu‟i dengan mengumpulkan ayat-ayat Al- 

Qur‟an yang berkaitan dengan satu tema, menganalisisnya melalui pendekatan 

linguistik, historis, dan kontekstual, serta merangkumnya menjadi pemahaman 

tematik yang utuh dan menyeluruh. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan tafsir tematik yang diterapkan 

oleh LPPQ memiliki kontribusi besar dalam menjawab persoalan-persoalan 

sosial-keagamaan kontemporer. Selain itu, pendekatan ini juga berpotensi menjadi 

model pendidikan tafsir yang responsif terhadap tantangan zaman serta efektif 

dalam mendekatkan nilai-nilai Al-Qur‟an kepada masyarakat luas secara lebih 

aplikatif dan kontekstual. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرحيم  الرحمن  الله  بسم 

  وصحبه أله وعلى محمد  سيدنا, والمرسلين الأنبياء اشرف على م والسلا والصلاة, العلمين رب

 بعد  أما. أجمعين

 
 الله   الحمد

Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah 

Swt. Karena berkat limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kajian Tafsir Tematik Al-Qur'an di 

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al-Qur'an (LPPQ) di Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin”. Shalawat serta salam tak lupa senantiasa 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. beserta sahabat serta para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini terselesaikan berkat dukungan dan bantuan berbagai pihak, yang 

dengan ini peneliti sampaikan terima kasih, khususnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, atas dukungan dan kebijakan beliau dalam mendukung 

kegiatan ilmiah, termasuk terselenggaranya forum kajian LPPQ yang 

menjadi objek dalam penelitian ini. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin atas persetujuan yang 

diberikan kepada penulis dalam penulisan skripsi ini. 
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3. Bapak Riza Saputra, MA, selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan arahan, menerima dan menyetujui skripsi ini. 

4. Bapak Bashori, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak Najib Irsyadi, M. 

Hum selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktunya 

untuk membimbing dan mengarahkan dalam mengerjakan skripsi. 

5. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya 

kepada penulis selama menempuh Pendidikan di UIN Antasari 

Banjarmasin, khususnya menempuh Pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir. 

6. Kepada kedua orang tua dan kakak, yang telah mendidik dan memberikan 

semangat serta memberikan do‟a yang tak terhingga kepada penulis. 

7. Seluruh teman dan sahabat yang selalu memberi masukan dalam 

penulisan skripsi ini. 

Dengan segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi pembaca dan dapat 

menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

Banjarmasin, 30 Juni 2025 

 

 

 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Th ط  A 16 ا 1

 Zh ظ  B 17 ب  2

 „ ع T 18 ت  3

 Gh غ Ts 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḫ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Dz 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 H ه Z 26 ز 11

 W و S 27 س  12

̀  ء Sy 28 ش  13

 Y ي Sh 29 ص 14

  Dh ض 15
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A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  ́ A Fathah 

  َ  ̧ I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

 

Kata sandang: Contoh: ( الرّ  ´جال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الِّّدي  ´وان) al-Dîwân 

bukan ad-Diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الّض  رو  ´رة) al-dharûrah bukan ad-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i _´ي 

 au a dan u _´و 
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B. Vokal panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas با

 î i dengan topi di atas بي 

 û u dengan topi di atas بو 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad- 

dîwân. 

D. Syiddah (Tasdid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الّض رو ´رة)

seterusnya. 
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E. Ta Marbûthoh 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih aksara 

 Tharîqah طريقة 1

 Al-Jamî‟ah al-Islâmiyyah الإسلاميّة   الجميعة  2

 Waḫdah al-Wujûd الوجود   وحدة 3

 

F. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al- 

Rânîrî. 

G. Cara penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (isim), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

H. Singkatan-singkatan 

1. SWT. : Subhânahû wa Ta‟âla 

 

2. SAW. : Shalallahû „alaiyhi wa sallam 

 

3. Q.S. : Qur‟an Surah 

 

4. H.R. : Hadis Riwayat 

 

5. NIP. : Nomor Induk Pegawai 

 

6. NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

 

7. KTA. : Kajian Tafsir Al-Qur‟an 

8. No. : Nomor 
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9. Vol. : Volume 

 

10. KH. : Kiai Haji 
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